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ABSTRACT

This study explores the theological foundations in the development of the Arabic language
curriculum as an integrative effort between Islamic values and contemporary educational needs. The
Arabic language curriculum is not merely viewed as a linguistic instrument but also as a medium for
character building, strengthening of Islamic faith (aqidah), and preservation of the Islamic scientific
heritage. The aim of this study is to uncover theological dimensions that can serve as a basis for the
planning, implementation, and evaluation of the Arabic language curriculum in Islamic educational
institutions. This research employs a qualitative approach using a literature review method, critically
examining primary and secondary sources such as the Qur’an, Hadith, Islamic educational literature,
and curriculum documents. Data were collected through documentation and analyzed using a
descriptive-analytical method. The results of the study reveal five main theological dimensions that
can underpin the development of the Arabic language curriculum: monotheism (tawhid), revelation
as a source of knowledge, worship (ibadah) as the goal of learning, Islamic education (tarbiyah
Islamiyah) as a holistic educational process, and Islamic civilization as a historical and cultural
framework. These findings emphasize the importance of integrating theological values in
constructing an Arabic language curriculum that is not only academically functional but also
spiritually transformative.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab memiliki kedudukan strategis dalam dunia Islam, tidak hanya sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai bahasa wahyu yang menjadi medium penyampaian Al-Qur’an
dan Hadis. Pengajaran Bahasa Arab dalam institusi pendidikan Islam karenanya tidak sekadar
berorientasi pada aspek linguistik, tetapi juga sarat dengan muatan teologis yang mendalam.
Dalam konteks ini, kurikulum Bahasa Arab tidak dapat dilepaskan dari kerangka nilai-nilai
keislaman, yang menjadi fondasi pembentukan akhlak dan pemahaman keagamaan peserta
didik. Urgensi pengembangan kurikulum Bahasa Arab berlandaskan teologis menjadi penting
untuk menjawab tantangan era globalisasi yang cenderung memisahkan antara ilmu dan nilai
spiritual (Al-Attas, 1993).

Berbagai studi sebelumnya telah menyoroti pentingnya integrasi antara nilai-nilai Islam
dengan kurikulum. Misalnya, penelitian oleh Azra (2012) menekankan perlunya rekonstruksi
kurikulum pendidikan Islam dengan pendekatan holistik yang mencakup aspek akidah,
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syariah, dan akhlak. Sementara itu, Nasution (2000) menyoroti bagaimana pendidikan Islam
semestinya berpijak pada nilai-nilai tauhid sebagai landasan utama dalam setiap aspek
pengembangan kurikulum. Dalam ranah pendidikan Bahasa Arab, studi-studi terdahulu lebih
banyak menekankan pendekatan metodologis, seperti teknik pengajaran, media
pembelajaran, dan evaluasi, namun belum banyak yang mengkaji secara mendalam aspek
teologis sebagai fondasi konseptual kurikulum.

Kesenjangan (gap) inilah yang menjadi alasan utama perlunya penelitian ini. Kajian
mengenai pengembangan kurikulum Bahasa Arab selama ini cenderung bersifat teknis dan
praktis, padahal pengembangan kurikulum idealnya juga berpijak pada kerangka filosofis dan
teologis yang kuat. Selain itu, belum banyak kajian yang secara eksplisit mengklasifikasikan
landasan teologis tersebut ke dalam dimensi-dimensi konseptual yang dapat dijadikan rujukan
dalam perumusan kebijakan kurikulum. Padahal, sebagai bahasa wahyu, Bahasa Arab
mengandung dimensi spiritual yang mendalam dan relevan untuk dijadikan kerangka dasar
dalam pendidikan Islam (Ibn Jinni, 1952).

Penelitian ini menawarkan novelty dalam bentuk konsep “Lima Dimensi Teologis”
yang meliputi: ketauhidan, wahyu, ibadah, tarbiyah Islamiyah, dan peradaban Islam, sebagai
kerangka konseptual pengembangan kurikulum Bahasa Arab. Konsep ini diangkat dari nilai-
nilai dasar Islam yang memiliki hubungan erat dengan fungsi Bahasa Arab dalam sejarah,
ajaran, dan praksis kehidupan umat Islam. Setiap dimensi tersebut tidak hanya berfungsi
sebagali nilai filosofis, tetapi juga menjadi panduan dalam menyusun tujuan, materi, metode,
dan evaluasi pembelajaran Bahasa Arab yang integratif dan transformatif.

Dengan pendekatan teologis ini, kurikulum Bahasa Arab diharapkan tidak hanya
menghasilkan lulusan yang mampu berbahasa Arab secara fasih, tetapi juga memiliki
kedalaman spiritual dan pemahaman yang benar terhadap ajaran Islam. Bahasa Arab dalam
konteks ini menjadi instrumen pembentukan karakter Islami yang utuh, bukan sekadar
keterampilan linguistik. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Arab harus mampu
menginternalisasikan nilai-nilai ketuhanan dan keberagamaan dalam setiap prosesnya
(Rosenthal, 1970).

Kontribusi lain dari penelitian ini adalah menawarkan landasan pengembangan
kurikulum yang tidak hanya kontekstual terhadap kebutuhan zaman, tetapi juga setia pada
esensi teologis Islam. Di tengah arus sekularisasi pendidikan, penguatan landasan teologis
menjadi kebutuhan mendesak agar kurikulum tidak kehilangan ruh keagamaannya. Maka,
penting untuk merumuskan ulang fondasi-fondasi pengembangan kurikulum dengan
merujuk pada nilai-nilai Islam yang bersumber dari wahyu dan warisan keilmuan klasik
(Syahrin, 2014).

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjembatani antara teori dan praktik
kurikulum Bahasa Arab di berbagai jenjang pendidikan. Melalui pendekatan teologis, guru
dan pengembang kurikulum akan memiliki pijakan normatif dan ideologis yang jelas dalam
menyusun rancangan pembelajaran. Dengan demikian, kurikulum Bahasa Arab tidak hanya
relevan secara akademik, tetapi juga bermakna secara spiritual dan sosial (Al-Zarnuji, 2005).

Dengan menyajikan sintesis antara kebutuhan pedagogis dan landasan teologis,
penelitian ini akan memberikan perspektif baru dalam pengembangan kurikulum Bahasa
Arab yang berbasis nilai-nilai Islam. Hal ini diharapkan menjadi kontribusi nyata dalam
memperkuat identitas pendidikan Islam yang berkarakter, berakar pada tradisi, namun tetap
adaptif terhadap tantangan zaman.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada kajian
mendalam terhadap makna, nilai, dan prinsip-prinsip teologis yang mendasari pengembangan
kurikulum Bahasa Arab dalam perspektif Islam. Metode studi kepustakaan memungkinkan
peneliti untuk menelusuri pemikiran-pemikiran konseptual dari para ulama, filsuf Muslim,
serta dokumen-dokumen pendidikan yang berkaitan dengan Bahasa Arab sebagai bahasa
wahyu dan peradaban (Creswell, 2013). Melalui kajian kualitatif ini, peneliti mampu
menginterpretasikan hubungan antara aspek ketauhidan, wahyu, ibadah, tarbiyah Islamiyah,
dan peradaban Islam sebagai dimensi teologis dalam kurikulum.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer
berasal dari kitab-kitab klasik Islam (turats), Al-Qur’an, dan hadits yang secara langsung
membahas urgensi dan posisi Bahasa Arab dalam Islam, seperti Igra’ dalam QS. Al-‘Alaq dan
sabda Nabi tentang pentingnya mempelajari Bahasa Arab. Selain itu, karya-karya ulama
seperti Ibn Taymiyyah dan Al-Syafi‘i juga menjadi rujukan utama karena relevansinya dengan
dimensi ketauhidan dan syariat. Data sekunder diperoleh dari buku-buku akademik, jurnal
ilmiah, disertasi, serta artikel yang membahas kurikulum pendidikan Islam dan pendekatan
teologis dalam pembelajaran Bahasa Arab (Moleong, 2017).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui telaah pustaka (documentary study), yaitu
dengan mengidentifikasi, membaca, mencatat, dan mengorganisasi berbagai sumber tertulis
yang relevan dengan tema penelitian. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling dalam
memilih sumber yang dianggap otoritatif, autentik, dan representatif untuk dianalisis lebih
lanjut. Seluruh data diklasifikasikan berdasarkan kategori teologis yang telah ditentukan, yakni
ketauhidan, wahyu, ibadah, tarbiyah Islamiyah, dan peradaban, untuk memudahkan analisis
tematik (Zed, 2004).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik analisis isi (content analysis)
dengan pendekatan tematik. Setiap data yang terkumpul dianalisis secara kritis dan mendalam
untuk menemukan esensi nilai-nilai teologis yang melandasi pengembangan kurikulum
Bahasa Arab. Peneliti menggunakan teknik deskriptif-analitis untuk mengungkap makna
filosofis dan teologis dari data, serta mengaitkannya dengan kerangka konseptual kurikulum
modern dalam pendidikan Islam (Krippendorff, 2013). Proses ini juga melibatkan validasi
teoritis melalui triangulasi sumber untuk menjamin keabsahan interpretasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan kurikulum Bahasa Arab di lembaga pendidikan Islam tidak semata-
mata didasarkan pada pertimbangan pedagogis dan linguistik, melainkan juga berakar kuat
pada landasan teologis. Bahasa Arab bukan hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai
media utama penyampaian wahyu Allah SWT dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Maka dari
itu, penyusunan kurikulum Bahasa Arab harus mencerminkan nilai-nilai ketauhidan, kesucian
wahyu, serta amanah pendidikan yang bersumber dari ajaran Islam (Al-Attas, 1980).

1. Landasan Ketauhidan (Tauhidullah)

Landasan utama dalam pengembangan kurikulum Bahasa Arab adalah ketauhidan,
yakni pengakuan bahwa Allah SWT adalah satu-satunya Tuhan yang berhak disembah dan
ditaati. Ketauhidan bukan hanya sebuah konsep teologis, tetapi juga menjadi fondasi nilai
dalam membangun struktur dan orientasi kurikulum. Dalam konteks ini, pembelajaran
Bahasa Arab tidak dapat dilepaskan dari misi keislaman yang mendalam, yaitu membawa
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peserta didik kepada pengakuan dan penghambaan yang utuh kepada Allah SWT. Bahasa
Arab yang digunakan dalam Al-Qur’an bukan sekadar alat komunikasi, melainkan wahana
untuk menyampaikan pesan-pesan ilahiah yang agung. Karena itu, pengajaran Bahasa Arab
merupakan bagian dari ibadah dan bentuk usaha mendekatkan diri kepada Allah SWT (Azra,
2012).

Allah SWT menegaskan peran sentral Bahasa Arab dalam memahami wahyu melalui
tirman-Nya: “Sesunggubnya Kami menurunkannya bernpa Al-Quran dengan berbabasa Arab, agar
kanu memabaminya” (QS. Yusuf: 2). Ayat ini memperlihatkan bahwa kemampuan memahami
Bahasa Arab adalah kunci untuk menggali makna Al-Qur’an secara benar. Dengan kata lain,
belajar Bahasa Arab bukan hanya bertujuan linguistik, tetapi juga sebagai jalan menuju
pemahaman spiritual yang lebih dalam terhadap risalah Islam. Maka dari itu, kurikulum
Bahasa Arab harus dirancang sedemikian rupa agar mampu mengantarkan peserta didik pada
kesadaran tauhid yang kokoh.

Dalam praktiknya, nilai ketauhidan ini harus tertanam kuat dalam tujuan, materi,
metode, hingga evaluasi pembelajaran. Tujuan pembelajaran Bahasa Arab tidak boleh
semata-mata berorientasi akademik, seperti peningkatan kemampuan gramatikal atau
percakapan, melainkan juga harus mencakup aspek spiritual dan moral. Tujuan akhir dari
penguasaan Bahasa Arab adalah agar peserta didik mampu memahami dan mengamalkan isi
Al-Qur’an dan hadits dengan benar. Dengan begitu, setiap unsur dalam kurikulum Bahasa
Arab berfungsi untuk memperkuat keimanan dan ketakwaan peserta didik.

Ketika peserta didik mempelajari Bahasa Arab, sejatinya mereka sedang menapaki
jalan untuk mengenal Allah SWT secara lebih dekat. Pemahaman terhadap struktur bahasa,
kosa kata, dan konteks kalimat dalam Bahasa Arab sangat penting agar tidak terjadi kesalahan
dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an atau sabda Nabi. Maka pembelajaran Bahasa Arab
harus diarahkan kepada penguatan makna, bukan sekadar hafalan bentuk dan aturan. Hal ini
memerlukan integrasi antara aspek linguistik dengan nilai-nilai ketauhidan dalam setiap
proses pembelajaran.

Kurikulum Bahasa Arab yang berlandaskan ketauhidan juga harus memperhatikan
kesinambungan antara ilmu dan iman. Dalam hal ini, pendidik berperan sebagai pembimbing
spiritual, bukan hanya pengajar bahasa. Mereka harus mampu mengaitkan materi
pembelajaran dengan nilai-nilai keislaman yang relevan, sehingga Bahasa Arab tidak dipelajari
dalam kekosongan makna, melainkan dalam kesadaran bahwa bahasa ini adalah bahasa
wahyu. Keteladanan guru dalam menerapkan nilai tauhid sangat menentukan keberhasilan
implementasi kurikulum berbasis ketauhidan.

Dengan demikian, ketauhidan bukan hanya menjadi landasan filosofis, tetapi juga
menjadi ruh yang menghidupkan seluruh komponen kurikulum Bahasa Arab. Pengembangan
kurikulum yang berorientasi pada tauhid akan menghasilkan peserta didik yang tidak hanya
cakap berbahasa Arab, tetapi juga memiliki kecintaan terhadap Al-Qur’an, kesadaran spiritual
yang tinggi, dan komitmen terhadap ajaran Islam. Hal ini sejalan dengan visi pendidikan Islam
yang tidak hanya mengembangkan akal, tetapi juga hati dan jiwa peserta didik secara
menyeluruh.

2. Landasan Wahyu (Al-Qur’an dan As-Sunnah)

Landasan teologis kedua dalam pengembangan kurikulum Bahasa Arab adalah
wahyu, yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai sumber utama ajaran Islam. Wahyu bukan
sekadar pedoman hidup, tetapi juga sumber nilai, hukum, dan kebudayaan dalam Islam.
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Dalam konteks kurikulum, wahyu menjadi poros nilai dan isi yang harus senantiasa hadir
dalam proses pembelajaran. Bahasa Arab sebagai medium penyampaian wahyu memiliki
kedudukan istimewa dalam tradisi Islam, karena melalui bahasa inilah pesan-pesan ilahi
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Maka, penguasaan Bahasa Arab bukanlah
pilihan, melainkan sebuah keharusan, terutama bagi pelajar yang berada dalam lingkungan
lembaga pendidikan Islam (Ibn Taymiyyah, 1997).

Dalam kerangka ini, Rasulullah SAW bersabda: “Cintailah babasa Arab karena tiga hal:
karena aku adalah orang Arab, karena Al-Qur'an berbabasa Arab, dan karena bahasa para penghuni
surga adalah bahasa Arab” (HR. Thabrani). Hadits ini memperkuat dimensi teologis dan
eskatologis dari Bahasa Arab. Bahasa Arab bukan sekadar alat komunikasi manusia,
melainkan memiliki hubungan erat dengan kenabian, wahyu, dan akhirat. Oleh karena itu,
mempelajari Bahasa Arab memiliki nilai ibadah dan merupakan bentuk penghormatan
terhadap agama. Kurikulum yang disusun dengan dasar ini harus mampu merefleksikan
kemuliaan bahasa tersebut.

Kurikulum Bahasa Arab yang bersandar pada wahyu harus mengintegrasikan nilai-
nilai ilahiah secara eksplisit dalam tujuan, isi, dan metode pembelajarannya. Tujuan
pembelajaran bukan sekadar agar siswa fasih berbicara atau menulis dalam Bahasa Arab,
tetapl juga agar mereka mampu membaca, memahami, dan menghayati kandungan Al-Qur’an
dan As-Sunnah. Nilai-nilai ketauhidan, akhlak, dan syariat harus menjadi bagian dari
kompetensi yang ditargetkan dalam kurikulum.

Materi pembelajaran Bahasa Arab pun sebaiknya mencakup teks-teks wahyu, baik
secara langsung seperti kutipan ayat dan hadits, maupun tidak langsung dalam bentuk kisah-
kisah islami, doa-doa, atau puisi keagamaan. Pendekatan ini akan memudahkan peserta didik
dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam secara mendalam. Mereka tidak hanya mempelajari
struktur gramatikal dan kosa kata, tetapi juga makna spiritual yang terkandung di dalamnya
(Syahidin, 2008).

Selain itu, kurikulum harus dirancang agar mendorong peserta didik merenungkan
dan mengamalkan nilai-nilai wahyu dalam kehidupan sehari-hari. Guru Bahasa Arab berperan
sebagal fasilitator spiritual yang menuntun siswa memahami ayat-ayat dan hadits tidak hanya
dalam aspek bahasa, tetapi juga dalam konteks keimanan dan akhlak. Dengan begitu,
pembelajaran Bahasa Arab menjadi sarana tarbiyah ruhiyah yang membentuk karakter islami
yang kuat.

Akhirnya, pengintegrasian wahyu dalam kurikulum Bahasa Arab menciptakan sebuah
sistem pendidikan yang tidak terputus dari sumber keislaman itu sendiri. Kurikulum semacam
ini tidak hanya memperkuat kemampuan bahasa, tetapi juga menanamkan cinta terhadap Al-
Qur’an, penghormatan kepada Nabi, dan harapan untuk dapat memahami bahasa penghuni
surga. Landasan wahyu menjadikan kurikulum Bahasa Arab sebagai sarana mendekatkan diri
kepada Allah SWT dan memperkuat identitas keislaman peserta didik.

3. Landasan Ibadah

Bahasa Arab dalam ajaran Islam tidak hanya diposisikan sebagai bahasa komunikasi,
tetapi juga memiliki dimensi ibadah yang sangat kuat. Banyak ritual ibadah yang
diperintahkan dalam Islam, seperti shalat, tilawah Al-Qur’an, dan berbagai doa-doa harian,
dilakukan menggunakan Bahasa Arab. Oleh sebab itu, penguasaan Bahasa Arab menjadi
sangat penting agar ibadah dapat dilaksanakan dengan penuh pemahaman dan kekhusyukan.
Dalam konteks pengembangan kurikulum, hal ini menegaskan bahwa pembelajaran Bahasa
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Arab tidak boleh dilepaskan dari tujuan strategis untuk membentuk pribadi Muslim yang
mampu menjalankan ibadah secara sadar dan bermakna (Yasin, 2013).

Pemahaman terhadap lafaz-lafaz dalam ibadah sangat menentukan kualitas spiritual
seorang Muslim. Seseorang yang memahami arti dari bacaan dalam shalat, misalnya, akan
lebih mampu menghayati setiap gerakan dan ucapan dalam ibadah tersebut. Dengan
demikian, belajar Bahasa Arab bukan hanya untuk kepentingan duniawi, tetapi juga bagian
dari usaha meningkatkan kualitas hubungan vertikal dengan Allah SWT. Ini menjadikan
Bahasa Arab bukan sekadar alat linguistik, melainkan sarana ibadah yang melekat dalam
kehidupan sehari-hari seorang Muslim.

Imam Asy-Syafi’i dalam karya monumentalnya _4r-Risalah menegaskan pentingnya
memahami Bahasa Arab sebagai syarat utama untuk memahami hukum-hukum syar’i. Hal
ini menunjukkan bahwa penguasaan Bahasa Arab memiliki dampak langsung terhadap
kualitas pemahaman terhadap syariat Islam. Asy-Syafi’i menekankan bahwa teks-teks agama,
baik Al-Qur’an maupun hadits, diturunkan dalam bahasa ini, sehingga mustahil memahami
Islam secara benar tanpa menguasai bahasa Arab (Asy-Syafi’i, 1979). Ini memperkuat
legitimasi bahwa Bahasa Arab adalah bahasa ibadah dan ilmu syar’i.

Oleh karena itu, kurikulum Bahasa Arab harus dirancang dengan pendekatan ibadah
sebagal inti orientasinya. Artinya, pengajaran bahasa tidak hanya bertujuan agar peserta didik
bisa membaca dan berbicara, tetapi juga memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara
kaffah. Kurikulum harus mencakup pembelajaran tentang bacaan-bacaan dalam shalat, surat-
surat pendek, doa-doa harian, dan istilah-istilah fikih yang lazim digunakan dalam kehidupan
keagamaan.

Lebih dari itu, kemampuan berbahasa Arab yang dikembangkan dalam kurikulum
hendaknya diorientasikan pada penguatan kompetensi spiritual peserta didik. Ketika mereka
mampu memahami bacaan Al-Qur’an, hadits, atau doa dalam bahasa aslinya, maka mereka
akan mengalami kedekatan emosional dan ruhiyah yang lebih dalam terhadap ajaran Islam.
Keterampilan berbahasa Arab menjadi semacam jalan ruhani yang mengantarkan mereka
kepada kesadaran ibadah yang sejati.

Dengan demikian, landasan ibadah dalam kurikulum Bahasa Arab memperkuat misi
pendidikan Islam yang tidak hanya mencerdaskan akal, tetapi juga menyucikan jiwa.
Kurikulum yang mengintegrasikan bahasa dan ibadah akan menghasilkan lulusan yang tidak
hanya terampil secara akademik, tetapi juga memiliki pemahaman religius yang mendalam
dan kemampuan melaksanakan ibadah secara benar dan penuh kesadaran spiritual.

4. Landasan Pendidikan Islam (Tarbiyah Islamiyah)

Konsep tarbiyah dalam Islam merupakan inti dari visi pendidikan Islam, yang
mencakup pengembangan potensi manusia secara menyeluruh—baik jasmani, akal, maupun
ruhani. Tarbiyah tidak hanya bertujuan mencetak manusia yang cerdas secara intelektual,
tetapl juga membina karakter dan spiritualitas berdasarkan nilai-nilai ketuhanan. Dalam
konteks ini, pengajaran Bahasa Arab menjadi bagian penting dari proses pembentukan insan
kamil, yakni manusia paripurna yang seimbang antara ilmu, iman, dan amal. Oleh karena itu,
kurikulum Bahasa Arab tidak boleh bersifat teknis semata, melainkan harus dirancang secara
integral dengan memuat nilai-nilai tarbiyah Islamiyah (Al-Abrasyi, 1975).

Unsur farbiyah dalam kurikulum Bahasa Arab menekankan pada penanaman adab,
akhlak, dan kepribadian islami dalam setiap proses pembelajaran. Peserta didik tidak hanya
diajarkan bagaimana membaca dan menulis dalam Bahasa Arab, tetapi juga diarahkan untuk
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memahami nilai-nilai moral dan spiritual yang terkandung dalam teks-teks Arab, terutama
yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadits. Dengan demikian, bahasa menjadi media
pendidikan karakter, bukan hanya instrumen komunikasi.

Bahasa Arab yang diajarkan dalam bingkai tarbiyah memiliki peran strategis dalam
membentuk cara berpikir, berbicara, dan bersikap peserta didik. Bahasa tidak netral; ia
membawa budaya dan nilai yang menyertainya. Bahasa Arab sebagai bahasa wahyu
mengandung nilai-nilai tauhid, akhlak, dan hikmah yang bila diajarkan secara benar, akan
membentuk karakter Islami peserta didik secara alamiah. Hal ini menjadikan Bahasa Arab
sebagal alat transformasi spiritual dan moral yang efektif.

Dalam prosesnya, peran guru sangatlah sentral. Guru Bahasa Arab bukan hanya
bertindak sebagai pengajar yang mentransfer pengetahuan linguistik, tetapi juga sebagai
murabbi—pendidik spiritual yang membimbing peserta didik dengan kasih sayang dan
keteladanan. Guru harus mampu menghubungkan materi Bahasa Arab dengan nilai-nilai
ilahiah yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Dengan bimbingan yang tepat, peserta
didik tidak hanya menguasai bahasa, tetapi juga memiliki kesadaran nilai yang tinggi.

Kurikulum Bahasa Arab berbasis Zarbiyah juga harus dirancang dengan pendekatan
holistik. Pendekatan ini mencakup dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang
semuanya diarahkan pada pembentukan manusia yang utuh. Pembelajaran Bahasa Arab tidak
boleh hanya berorientasi pada hasil ujian atau kecakapan linguistik, tetapi juga pada
pembentukan pribadi Muslim yang mampu berpikir jernih, bersikap santun, dan bertindak
berdasarkan nilai-nilai Islam.

Dengan demikian, konsep farbiyah menegaskan bahwa pengajaran Bahasa Arab
merupakan bagian integral dari misi besar pendidikan Islam, yaitu mencetak generasi
berakhlak mulia dan berilmu. Bahasa Arab bukan sekadar pelajaran bahasa, tetapi wahana
untuk menanamkan visi hidup Islami. Kurikulum yang berbasis farbiyah akan menjadi sarana
penting dalam mewujudkan peserta didik sebagai insan kamil, yang mampu menjalankan
fungsi kekhalifahan di bumi dengan penuh tanggung jawab dan kesadaran spiritual.

5. Landasan Peradaban Islam (Hadlarah Islamiyyah)

Landasan teologis terakhir dalam pengembangan kurikulum Bahasa Arab adalah
peradaban Islam. Bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai bahasa ritual dan ibadah, tetapi
juga sebagai medium utama dalam pembangunan peradaban Islam. Sepanjang sejarah,
terutama pada masa keemasan Islam di bawah pemerintahan Dinasti Abbasiyah, Bahasa Arab
menjadi bahasa ilmu pengetahuan, filsafat, kedokteran, matematika, astronomi, dan banyak
bidang lainnya. Seluruh karya besar ulama Muslim pada masa itu, baik yang bersifat
keagamaan maupun keilmuan umum, ditulis dalam Bahasa Arab (Rosenthal, 1970). Ini
menunjukkan bahwa Bahasa Arab memiliki peran strategis dalam menghubungkan keimanan
dengan kemajuan intelektual.

Oleh karena itu, kurikulum Bahasa Arab tidak semestinya hanya dirancang sebagai
alat komunikasi linguistik belaka. Ia harus dibingkai secara luas dalam konteks historis dan
peradaban. Kurikulum perlu memperkenalkan kepada peserta didik bagaimana Bahasa Arab
telah menjadi motor penggerak kebangkitan Islam dalam berbagai bidang kehidupan. Bahasa
Arab adalah bahasa para cendekiawan, filsuf, dokter, dan ilmuwan Muslim yang telah
berkontribusi besar terhadap peradaban dunia. Ini memperkuat argumen bahwa mempelajari
Bahasa Arab adalah bagian dari upaya melestarikan dan melanjutkan warisan besar umat
Islam.
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Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya diajarkan struktur bahasa, seperti
nahwu dan sharaf, atau sekadar menghafal mufradat, tetapi juga dikenalkan kepada karya-
karya klasik yang menjadi tonggak kebesaran Islam. Mereka dapat membaca karya Ibnu Sina
dalam al-Qanun fi al-1ibb, atau memahami pemikiran Ibnu Khaldun dalam Mugaddinah dalam
bahasa aslinya. Inilah yang dimaksud dengan pendekatan historis-peradaban dalam
kurikulum Bahasa Arab (Syamsuddin, 2015).

Lebih dari itu, apresiasi terhadap warisan intelektual Islam yang termaktub dalam
Bahasa Arab akan membangkitkan rasa bangga dan identitas keislaman yang kuat pada diri
peserta didik. Mereka tidak hanya menjadi pengguna bahasa, tetapi juga menjadi bagian dari
rantai keilmuan Islam yang telah berlangsung selama berabad-abad. Pembelajaran Bahasa
Arab dalam konteks ini membangkitkan kesadaran sejarah dan tanggung jawab untuk
melanjutkan peradaban Islam di masa kini.

Guru Bahasa Arab dalam konteks ini harus berperan sebagai penjaga warisan
intelektual Islam. Mereka tidak hanya mengajarkan keterampilan bahasa, tetapi juga
menanamkan kesadaran sejarah kepada peserta didik. Dengan cara ini, guru menjadi
fasilitator dalam membangkitkan kembali semangat keilmuan Islam, menjembatani generasi
masa kini dengan khazanah masa lalu yang agung melalui Bahasa Arab.

Dengan demikian, landasan peradaban memberikan dimensi tambahan yang sangat
penting dalam pembelajaran Bahasa Arab. Bahasa Arab tidak hanya menghubungkan
manusia dengan Tuhan melalui wahyu, tetapi juga menghubungkan generasi Muslim dengan
sejarah gemilang umatnya. Kurikulum yang berpijak pada landasan ini akan menanamkan
pemahaman bahwa menguasai Bahasa Arab berarti membuka pintu untuk kembali
membangun peradaban Islam yang berkemajuan.

KESIMPULAN

Pengembangan kurikulum Bahasa Arab yang berlandaskan teologis merupakan
wujud tanggung jawab spiritual dan ilmiah para pendidik dalam menjaga kemurnian ajaran
Islam sekaligus mendidik generasi yang berakhlak mulia, cerdas intelektual, dan kokoh
imannya. Kurikulum ini tidak semata-mata berorientasi pada aspek linguistik atau akademik,
melainkan juga dibangun di atas lima dimensi teologis utama, yaitu ketauhidan, wahyu,
ibadah, tarbiyah Islamiyah, dan peradaban Islam. Kelima pilar tersebut menjadi fondasi
dalam merancang proses pembelajaran yang integratif, yang menyatukan dimensi spiritual,
moral, intelektual, dan peradaban dalam satu kesatuan utuh.
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